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Pembelajaran bahasa Inggris pada UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memakai dua metode utama: metode tradisional (Grammar Translation Method) dan metode terbaru (Communicative Language Teaching/CLT, Task-Based Language Teaching/TBLT). Metode tradisional lebih menekankan dalam dominasi rapikan bahasa, tetapi menciptakan mahasiswa cenderung pasif. Sebaliknya, metode terbaru meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan mahasiswa melalui hubungan aktif. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang diajar menggunakan metode terbaru lebih aktif dan termotivasi. Meskipun metode tradisional menaruh dasar tata bahasa yang kuat, implementasi metode terbaru lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi mahasiswa. Tantangan dalam penerapan metode terbaru termasuk kurangnya training bagi pengajar.
A B S T R A C T
English language learning at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang utilizes two main methods: traditional (Grammar Translation Method) and modern methods (Communicative Language Teaching/CLT, Task-Based Language Teaching/TBLT). The traditional method focuses on grammar mastery but tends to make students passive. In contrast, modern methods improve speaking and listening skills through active interaction. Observations show that students taught with modern methods are more engaged and motivated. While traditional methods provide a solid grammar foundation, modern methods are more effective in enhancing communication skills. Challenges in modern method implementation include the lack of teacher training.
Pendahuluan 
Pembelajaran bahasa Inggris menghadapi tantangan dalam memilih metode pengajaran yang paling sesuai. Metode tradisional, seperti Grammar Translation Method, cenderung berfokus pada penguasaan tata bahasa dan 2 penerjemahan, yang sering kali membuat maha mahasiswa menjadi kurang aktif selama proses pembelajaran. Hal ini membatasi kemampuan maha mahasiswa untuk aktif menggunakan bahasa dalam konteks nyata menjadi terbatas. Sebaliknya, Metode modern seperti Communicative Language Teaching (CLT) menekankan interaksi aktif di dalam kelas serta penggunaan bahasa dalam situasi sehari-hari yang lebih relavan. Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan mahasiswa secara lebih dinamis dan komunikatif. Berdasarkan penelitian (Azzahra dan Sya, 2024), CLT terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa selama proses pembelajaran bahasa inggris.
Metode tradisional dalam pengajaran bahasa Inggris telah lama diterapkan dan memiliki beberapa keunggulan. Salah satu keutamaan dari metode ini adalah fokus dari penguasaan pola tata bahasa, yang membantu mahasiswa memahami pola dan aturan bahasa dengan baik. Namun, metode ini sering kali mengabaikan aspek komunikasi yang esensial dalam penggunaan bahasa sehari-hari. Kurangnya kesempatan untuk merlatih kemampuan berbicara dan mendengarkan secara aktif dapat menjadi hambatan bagi mahasiswa dalam menguasai bahasa Inggris yang efektif (Rahmawati dan Sya, 2024). 
Metode modern dalam pembelajaran bahasa inggris menawarkan pendekatan yang lebih interaktif dan fleksibel dalam pembelajaran bahasa Inggris. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah Task-Based Language Teaching (TBLT), yang melibatkan mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas berbasis tugas yang mendorong  penggunaan bahasa secara langsung. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga membangun kepercayaan diri mahasiswa saat berbicara dalam bahasa Inggris. Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran modern memberikan akses ke berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya proses pembelajaran. Hal ini menjadikan metode modern semakin relevan di era digital saat ini (Wibowo, 2020). Membandingan antara kedua metode ini sangat penting untuk memahami efektivitas masing-masing dalam konteks pembelajaran di UIN. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dengan metode modern umumnya lebih termotivasi dan memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui metode tradisional. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam mengimplementasikan metode baru ini, khususnya bagi pengajar yang telah lama menggunakan pendekatan tradisional (Goh dan Burns, 2012). 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk membandingkan efektivitas antara metode pengajaran tradisional dan modern dalam pembelajaran bahasa Inggris di Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan dosen dan mahasiswa dari program studi Tadris Bahasa Inggris. Observasi kelas juga dilakukan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang praktik pengajaran yang diterapkan. Selain itu, analisis dokumen seperti silabus dan materi ajar dilakukan untuk menilai sejauh mana metode yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai kelebihan dan kekurangan masing-masing metode serta dampaknya terhadap keterampilan komunikasi mahasiswa dalam bahasa Inggris (Hancock & Algozzine, 2017). Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik, di mana data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang muncul dari wawancara dan observasi. Proses analisis ini mencangkup pengkodean data untuk menemukan pola dan hubungan antara berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran. Data yang dikategorisasikan berdasarkan tema yang relevan untuk membantu dalam identifikasi temuan yang signifikan. Proses ini dirancang agar dapat menghasilkan informasi yang akurat dan mendalam mengenai efektivitas masingmasing metode pengajaran. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pengajaran bahasa Inggris di Universitas Islam Negeri (Merriam dan Tisdell, 2015). Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara semiterstruktur untuk memastikan bahwa semua aspek penting dari pengalaman pengajaran dan pembelajaran dapat dieksplorasi secara mendalam. Para peserta dipilih secara purposive, yaitu mereka yang memiliki pengalaman mengajar atau belajar bahasa Inggris menggunakan kedua metode tersebut. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi antara guru dan mahasiswa serta penerapan metode pengajaran dalam konteks nyata. Catatan lapangan diambil selama observasi untuk mendokumentasikan dinamika kelas dan tingkat keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengembangan kurikulum dan praktik pengajaran di UIN (Saldana, 2016). 
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Penerapan metode pengajaran tradisional dan modern dalam pembelajaran bahasa Inggris di Universitas Islam Negeri menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam efektivitasnya. Metode tradisional, seperti Grammar Translation Method, masih digunakan oleh sebagian pengajar, khususnya untuk mengajarkan tata bahasa dan penerjemahan. Meskipun metode ini membantu mahasiswa memahami struktur tata bahasa secara mendalam, banyak mahasiswa merasa kurang terlibat dan kurang percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris secara aktif. Sebaliknya, metode modern seperti Communicative Language Teaching (CLT) dan Task-Based Language Teaching (TBLT) lebih banyak diterapkan di kelas-kelas yang mengutamakan interaksi dan praktik berbicara. Hasil observasi menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dengan metode modern cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelompok, yang secara signifikan keterampilan berbicara mereka (Rahmawati & Sya, 2024). 
1. Metode Pengajaran Tradisional 
Metode pengajaran tradisional, seperti Grammar Translation Method, sering kali fokus pada penguasaan tata bahasa dan penerjemahan. Dalam konteks ini, mahasiswa cenderung menjadi penerima informasi secara pasif, yang mengakibatkan kurangnya keterlibatan aktif dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat membuat mahasiswa merasa bosan dan tidak tertarik, sehingga menghambat pengembangan keterampilan berbicara dan mendengarkan mereka. Meskipun metode ini memberikan struktur yang jelas dalam pembelajaran, keterlibatan mahasiswa yang rendah menjadi tantangan besar yang harus diatasi oleh pendidik. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi efektivitas metode tradisional dalam konteks pendidikan bahasa Inggris di UIN. 
2. Metode Pengajaran Modern 
Metode pengajaran modern, seperti Communicative Language Teaching (CLT) dan Task-Based Language Teaching (TBLT), menekankan pada interaktivitas dan keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses belajar. Pendekatan ini memungkinkan mahasiswa untuk berkolaborasi dengan teman sekelas mereka melalui berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok, role play, dan proyek berbasis tugas. Dengan menggunakan teknologi informasi, seperti platform digital dan sumber daya online, pendidik memperoleh pengalaman yang lebih dinamis dan menarik bagi maha mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa metode modern cenderung meningkatkan motivasi mahasiswa serta keterampilan berbicara dan mendengarkan mereka secara signifikan (Karimah dan Sya, 2024). Keuntungan utama dari metode pengajaran modern adalah kemampuannya untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu mahasiswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di Univeritas Islam Negeri (UIN), penggunaan teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi bahasa, dan materi interaktif memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar mereka masingmasing. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan komunikasi di dunia nyata. Penerapan metode modern dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif. (Wibowo & Rahmawati, 2020). Penerapan metode modern juga menghadapi tantangan tersendiri. Akses terhadap teknologi yang memadai menjadi salah satu kendala yang dihadapi oleh beberapa institusi pendidikan. Selain itu, tidak semua pendidik memiliki keterampilan atau pelatihan yang cukup untuk menerapkan metode modern secara efektif. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan pelatihan bagi guru serta memastikan bahwa infrastruktur teknologi mendukung penerapan metode pengajaran modern. Hal ini akan membantu pendidik dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris (Nunan, 2004).
3. Perbandingan Efektivitas Kedua 
Metode Perbandingan antara metode pengajaran tradisional dan modern menunjukkan bahwa semua metode ini memiliki perbandingan yang sangat efektif dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris di UIN. Metode tradisional memberikan struktur yang jelas namun sering kali menghambat kreativitas dan keterlibatan mahasiswa. Metode modern menawarkan pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa tetapi memerlukan dukungan teknologi yang memadai serta pelatihan bagi pendidik. Maha mahasiswa yang diajar dengan metode modern cenderung lebih termotivasi dan memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik dibandingkan dengan maha mahasiswa yang diajar melalui metode tradisional. Interaksi aktif dalam proses belajar meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa saat menggunakan bahasa Inggris dalam situasi yang nyata (Azzahra dan Sya, 2024).
Kesimpulan dan Saran
Metode pengajaran tradisional, seperti Grammar Translation Method, masih memiliki keunggulan dalam penguasaan tata bahasa, namun cenderung membuat mahasiswa pasif dalam belajar. Sebaliknya, metode modern seperti Communicative Language Teaching (CLT) dan Task-Based Language Teaching (TBLT) lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan mendengarkan melalui aktivitas interaktif yang mendorong mahasiswa untuk menggunakan bahasa secara langsung. Penggunaan teknologi dalam pengajaran modern juga mendukung pembelajaran yang lebih dinamis dan menarik. Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan metode modern, seperti kurangnya pelatihan bagi pengajar dan resistensi terhadap perubahan, memerlukan perhatian serius. Diperlukan dukungan institusi melalui pelatihan dan penyediaan sumber daya yang memadai untuk mengoptimalkan penggunaan metode yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di era global saat ini.
Lembaga pendidikan, khususnya Univesitas Islam Negeri (UIN), perlu memberikan pelatihan intensif bagi dosen untuk mengembangkan keterampilan dalam mengimplementasikan metode modern, seperti Communicative Language Teaching (CLT) DAN Task-Based Language Teaching (TBLT). Pelatihan ini mencakup penggunaaan teknologi, desain aktivitas interaktif dan pengelolaan kelas yang lebih dinamis. 
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